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ABSTRAK

Margiono, Rohmat. 2014. Pengaruh Perubahan Sistem Pemerintahan Margu (Morge
Siwe) Ke Sistem Pemerintahan Kelurahan Terhadap Kehidupan Masyarakar di
Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tahun 1979-2014. Skripsi.
Porgram Stud: Sejarah, Program Sarjana Strata Satu (S1). Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiayah Palenibang. Pembimbing: (1) Dra.
Fatmah, M.lEum, (2) Dra. Nurhayati Dina, M.Pd.

Kata Kunci: Pengaruh, Perubahan, Sistem Pemcnntahan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis untuk mengetahui
Pengaruh Perubahan Sistem Pemerintahan Marga (Morge Siwe) Ke Sistem
Pemerintahan  Kelurahan Terhadap Kehidupan MasyarakatdDi  Kecamatan
Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering llir. Tahun 1979-2014. Permasalahan (1)
Apa latarbelakang terjadinya perubahan sistem pemerintahan dari sistem marga
tmorge siwe) ke sistem pemerintanan kelurahan di kecaniatan Kayuagung kabupaten
OKI?, (2) Bagaimana proses terjadinya perubahan sistem pemerintahan dari sistem
marga (Morge Siwe) ke sistem pemerintahan kelurahen di kecamatan Kayuagung
habupaten CKI?, (3) Bagaimana Kendala yang dihadapi pada masa transisi dari
sistem pemeriniahan marga (Morge Siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di
kecamatan Kayuagung kabupaten OKI?, (4) Bagaimana dampak perubahan sistem
pemeiintahan dari sistem marga (Morge Siwe) ke sistem pemerintahar kelurahan di
keccamatan Kayuagung kabuvpaten OKI bagi kehidupan masyarakat Kayuagung?.
Metode Penelitian: Historis, meliputi Heuristik, Verivikasi, Interpretasi,
iistoriografi. Jenis peneiitian deskrifiif kualitatif. Pendekatan: gcografi, sosiologi,
ilmu politik, antropoiogi, ekonomi. Kesimpulan: bahwa 1) | ziarbelakang terjadinya
perubahan sistem pemerintahan dari sistem marga (morge siwe) ke sistem
pemerintalian kelurahan di kecamatan Kayuagung adalah Dengan keluarnya Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1979. 2) Proses perubahan sistem pemeriniahan pada
mulanya keluar Undang-undang No 1 tahu 1957 tujuan untuk mengatur pemerintan
tingkat marga di Indonesia setelah kemerdekaan Indonesia. 3) Tidak ada kendala
vang dihadapi oleh pemerintahan yang akan melanjutkan pemerintahan marga pada
waktu itu kerena, organisasi pemerintaban yang baru hanya melanjutkan program
kerja pemerintahan marga 4) Dampak dari berubahnya sistem pemerintahan marga
ke sistem pemerintahan kelurahan di kecamatan Kayuagung timbul ketidak pedulian
masyarakat Kayuagung terhadap adat istiadat yang mengatur kehidupan masyarakat .
Saran: 1) Bagi penulis dan pembaca, dengan membaca tuiisan ini diharapkan dapat
menambah dan memperkaya ilmv pengetahuan tentang pengaruh perubahan sistem
pemerintahan marga menjadi kelurahan di kecamatan Kayuagung. 2) Bagi Lembaga
Pendidikan Universitas Muhammadiyah dan pemerintah kabupaten Ogan Komering
Ilir, dengan adanya hasil tulisan ini disarankan dapat menjadi sumber informasi

tentang sejarah kecamatan Kayuagung.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Negara Indonesia adalah “Negara kepulauan yang terletak pada garis
Khatulistiwa. Penduduk yang berdiam diwilayah kepulauan ini memiliki bermacam-
ragam budaya dan adat istiadatnya™ (Wignjodipoero, 1985:17). Hal itu tentu akan
menimbulkan perbedaan-perbedaan itu disebabkan oleh adanya sejarah, pergaulan
hidup, tempat kediaman dan lingkungan alam sekitarnya. Masyarakat Indonesia ini
mendapat pengaruh dari berbagai agama seperti Hindu, Budha, Islam dan Kristen.
Adat istiadat bangsa Indonesia sering juga dikatakan sebagai adat istiadat Bhineka
Tunggal Tka (walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua, yaitu dasar dan sifat ke-
Indonesiaan).

Masyarakat Indonesia merupakan kesatuan dari bermacam-macam suku
bangsa yang mana setiap suku memiliki adat-istiadat dan budaya tersendiri. Dalam
kehidupannya masyarakat diatur oleh peraturan adat istiadat masing-masing hal ini
sesuai dengan pendapat Soepomo yang menyatakan bahwa “Persekutuan hukum adat
yang berlaku dalam sistem marga merupakan kesatuan-kesatuan yang mempunyai
tata susunan yang teratur dan kekal serta memiliki pengurus sendiri dan kekayaan
sendiri” (Soepomo, 1977:50)

Persekutuan adat, yang terdapat diwilayah Indonesia,antara lain adalah “Desa

di Jawa, Marga di Sumatera Selatan, Nagari di Minangkabau, Kuria di Tapanuli.



adalah kesatuan kemasyarakatan yang mempunyai kelengkapan-kelengkapan, untuk
sanggup hidup sendiri, yaitu punya kesatuan penguasa dan kesatuan lingkungan
hidup berdasarkan hak bersama atas tanah dan air bagi semua anggotanya™ (Hazairan,
1970:44).

Persekutuan adat di atas sama halnya dengan wilayah yang ada di negara
hukum Republik Indonesia, demikian juga dengan daerah Sumatera Selatan yang
memiliki suatu kesatuan masyarakat hukum asli dan mempunyai asal-usul khas dan
berkembang dengan pola yang khas pula yaitu Kesatuan masyarakat hukum asli di
Sumatera Selatan dikenal dengan Marga.

Sistem pemerintahan marga di Sumatera Selatan telah terbentuk pada abad
XVII, yaitu pada masa pemerintahan Sido Ing Kenayan (1639-1650). Isterinya
bernama Ratu Sinuhun yang berhasil menyusun dasar-dasar hukum untuk mengatur
marga dan kemudian lebih dikenal dengan nama Undang-undang Simbur Cahaya.
Karya Ratu Sinuhun ini sekaligus fakta menurut Hanafiah bahwa:

Pada waktu itu sudah ada model pemerintahan marga. Semasa

Pemerintahan Kesultanan Pelembang tahun 1822 Masehi. pemerintahan

asli yang dinamakan marga, dijadikan pusat kegiatan bagi kesultanan

dalam mendekati masyarakat dan akhirnya menguasai masing-masing

kelompok rakyat yang bersangkutan terutama di wilayah-wilayah aliran
sungai yang mudah didatangi perahu-perahu atau sampan-sampan yang

dinamakan pancelang (Hanafiah, 1996:455)

Struktur wilayah marga ini berlangsung dan tetap bertahan hingga berlakunya
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa di Sumatera

Selatan melalui keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Selatan

tanggal 24 Maret 1983 Nomor 142/KPTS/I111983 yang menentukan bahwa “Dusun



sebagai bagian dari marga di Sumatera Selatan dibentuk menjadi desa sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979” (Berlian, 2003: 134).

Menurut  Berlian dalam Lastri pada tulisan ilmiah yang berjudul
Perkembangan Kecamatan Pangkal Lampam dari Sistem Pemerintahan Marga ke
Sistem Pemerintahan Desa Tahun 1974-1984 (Suatu Tinjauan Historis) menyatakan
bahwa:

Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah wilayah administrasi pada
masa Keresidenan Palembang. menurut catatan resmi yang dibuat
pihak Kolonial Belanda diterbitkan tahun 1940 Kabupaten Ogan
Komering Ilir termasuk dalam lingkungan Onder-Afdeeling
Komering Ilir yang terdapat 13 marga seperti yang dijelaskan berikut
ini: 1. Marga Kayuagung, 2. Marga Pegagan Ulu Suku I, 3. Marga
Teloko, 4. Marga Pegagan Ulu I1, 5. Marga Mesuji, 6. Marga Danau,
7. Marga Jejawi, 8. Marga Sirah Pulau Padang, 9. Marga Rambutan,
10. Marga Pangkalan Lampau, 11. Marga Kemen, 12. Marga
Pampangan 13. Marga Tulung Selapan (Lastri, 2012:19).

Kecamatan Kayuagung merupakan salah satu kecamatan yang ada di wilayah
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kecamatan Kayuagung merupakan ibukota dari
Kabupaten Ogan Komering Ilir ini terdiri dari 24 Desa/Kelurahan hal ini sesuai
dengan penjelasan dari Bapeda berikut ini:

1. Buluh Cawang, 2. Banding Anyar, 3. Lubuk Dalam, 4. Dusun

Anyar, 5. Muara Baru, 6. Jua-jua, 7. Kedaton, 8. Kota Raya, 9.

Sidakersa, 10. Cinta Raja, 11. Mangnjaya, 12. Perigi, 13.

Kayuagung, 14. Paku, 15. Celikah, 16. Sukadana, 17 Arisan Buntal,

18. Tanjung Lubuk, 19. Tanjung Serang, 20. Serigeni Lama, 21.

Serigeni Baru, 22. Teloko, 23. Kijang Ulu, 24. Tanjung Megang.

(Bapeda, 2013:12)

Dari ke-24 Desa/Kelurahan tersebut, ada 9 Kelurahan yang disebut dengan

kesatuan masyarakat Sembilan Marga/Morge Siwe, kelurahan itu adalah “1. Jua-jua,



2. Kedaton, 3. Kotaraya, 4. Sidakersa, 5.Perigi, 6. Kayuagung Asli, 7. Mangunjaya. 8.
Paku, 9. Sukadana™ (Kamaludin, 1999:2).

Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir sekitar 19.023,5 Kilometer
Persegi / sekitar 1.902,3111 ha. Letak geografis terletak antara 104°20°-160" bujur
Timur dan 4°30°-4°15" lintang Selatan. Desa-desa yang merupakan kesatuan
masyarakat adat Morge Siwe Kayuagung adalah terletak di kecamatan Kayuagung,
Jarak kota Kayuagung dengan kota Palembang adalah +65 km. dan bila ditempuh
melalui jalan darat dalam waktu + 2 jam perjalanan, selain perhubungan melalui
darat, kota Kayuagung juga dapat ditempuh melalui jalur perairan yaitu melalui
sungai-sungai yang terdapat di wilayahnya, diantaranya: Sungai Komering, Sungai
Lempuing, Sungai Macak, Sungai Belitang dan Sungai Deras.

Batas wilayah kecamatan administratif kota Kayuagung adalah “Sebelah
Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Raja, sebelah Selatan dengan
Kecamatan Pampangan, sebelah Timur dengan Kecamatan Sirah Pulau Padang,
sebelah Barat dengan Kecamatan Tanjung Lubuk™ (Bapeda, 2013:3)

Penduduk yang terdapat di Kecamatan Kayuagung ada yang merupakan
penduduk asli dan juga ada penduduk datangan. Untuk wilayah Morge Siwe sebagian
besar penduduknya yaitu 85% adalah penduduk asli dan selebihnya 15% adalah
penduduk datangan, yang berasal dari pulau Jawa dan provinsi Lampung.

Menurut data statistik kota Kayuagung jumlah penduduk yang terdapat di
kecamatan Kayuagung sampai dengan bulan Maret 2014 berjumlah 752.906 jiwa

yang terdiri dari 372.847 laki-laki dan 380.059 perempuan, penduduk ini memiliki



mata pencaharian yang terdiri dari petani, pegawai negeri, pegawai swasta,
wiraswasta dan sebagainya.

Masyarakat yang terdapat di kecamatan Kayuagung, menurut data dari kantor
Departemen Agama Kota Kayuagung sebagian besar 98,8% adalah memeluk Agama
Islam. Sisanya adalah pemeluk agama Kristen, Hindu dan Budha. Banyaknya
penduduk yang beragama Islam dapat dilihat dari banyaknya masjid yang berjumlah
4-6 terdapat disetiap kelurahan.

Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari penduduk kayuagung
adalah bahasa daerah Kayuagung, dan mengunakan bahasa Melayu untuk
berkomunikasi.

Dari uraian di atas dan adanya hasil tulisan terdahulu vang ditulis oleh,
Bariyah, Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang (IAIN Palembang)
(2003), di mana tulisannya tersebutberisi tentang Sejarah dan penyebaran Suku
Abung Bunga Mayang di Kayuagung, Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel). Dalam
skripsi tersebut menjelaskan tentang kondisi awal kehidupan di wilayah Kecamatan
Kayuagung. Dalam perkembangannya pada masa Suku Abung Bunga Mayang,
merupakan cikal bakal terbentuknya sistem pemerintahan marga di wilayah
Kecamatan Kayuagung, dan seiring berkembangnya waktu terbentuklah sembilan
marga yang dikenal dengan Morge Siwe.

Selain itu juga ada tulisan dari Lastri (2012) dengan judul Perkembangan
Kecamatan Pangkal Lampam dari Sistem Pemerintahan Marga ke Sistem
Pemerintahan Desa Tahun 1974-1984 (Suatu Tinjauan Historis), dalam karya tulis

tersebut menjelaskan tentang perubahan-perubahan yang terjadi di Pangkalan



LLampam, seperti perubaha fungsi dan struktur pemerintahan, perundang-undangan,
pelaksanaan peradilan dan sumber keuangan, serta perubahan di bidang politik.
ekonomi, geografi, sosial, selain itu terjadi mepudaran peranan adat dalam kehidupan
sehari hari dan tidak ada kontrol dari pemerintah. Berdasarkan pemaparan di atas
maka penulis beranggapan bahwa skripsi yang di buat oleh Bariyah dan Lastri dapat
di jadikan acuan dalam pembuatan skripsi bagi penulis, sehingga penulis tertarik
untuk menulis Pengaruh Perubahan Sistem Pemerintahan Marga (Morge Siwe) ke
Sistem Pemerintahan Kelurahan Terhadap Kehidupan Masyarakat di Kecamatan

Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 1979-2014.

sebagai laporan akhir penulis untuk mencapai gelar sarjana di Program Studi
Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang.

B. Batasan Masalah

Untuk memperoleh suatu analisa yang tajam terhadap pembahasan penulisan
ini maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan. Pembatasan berdasarkan
dua aspek yaitu aspek spatial (ruang atau wilyah) dan aspek temporal (waktu)

Aspek Spatial (ruang atau wiayah), penulis membatasi wilayah yaitu di
Kecamatan Kayuagung, kabuaten Ogan Komering llir, sedangkan aspek temporal
(waktu) penulis membatasi kajian pada periode tahun 1979-2014. Tahun 1979 adalah
masa setelah sistem pemerintahan marga diubah menjadi status kecamatan atau desa.

sedangkan tahun 2014 bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak dari



perubahan sitem pemerintahan marga menjadi pemerintahan kelurahan di kecamaan
Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.
C. Rumusan Masalah.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
I. Apa yang melatarbelakangi terjadinya perubahan sistem pemerintahan dari
sistem marga (morge siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di kecamatan

Kayuagung kabupaten OKI?

b2

Bagaimana proses terjadinya perubahan sistem pemerintahan dari sistem
marga (Morge Siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di kecamatan
Kayuagung kabupaten OKI?

3. Bagaimana kendala yang dihadapi pada masa transisi dari sistem
pemerintahan marga (Morge Siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di
kecamatan Kayuagung kabupaten OKI?

4. Bagaimana dampak perubahan sistem pemerintahan dari sistem marga (Morge

Siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di kecamatan Kayuagung kabupaten

OKI bagi kehidupan masyarakat Kayuagung?

D. Tujuan Penulisan.

Adapun tujuan penulis mengadakan penulisan tentang Pengaruh perubahan
sistem Pemerintahan Marga (Morge Siwe) ke sistem Pemerintahan Kelurahan
terhadap kehidupan masyarakat di Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan

Komering Ilir Tahun 1979-2014. Adalah sebagai berikut:



!\)

Untuk mengetahui latar belakang terjadinya perubahan sistem pemerintahan
dari sistem marga (morge siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di
kecamatan Kauagung kabupaten OKI?

Untuk mengetahui proses terjadinya perubahan sistem pemerintahan dari
sistem marga (morge siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di kecamatan
Kayuagung kabupaten OKI?

untuk mengetahui kendala yang dihadapi pada masa transisi dari sistem
pemerintahan marga (morge siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di
kecamatan Kayuagung kabupaten OKI?

Untuk mengetahui dampak perubahan sistem pemerintahan dari sistem marga
(morge siwe) ke sistem pemerintahan kelurahan di kecamatan Kayuagung

kabupaten OKI, bagi kehidupan masyarakat Kayuagung?

E. Manfaat Penulisan.

L.

Sebagai sumbangan karya imiah, dalam bidang sejarah lokal untuk
mengembangkan khasanah penulisan sejarah nasional.

Bagi  FKIP-UMP  Program Studi Pendidikan Sejarah  Universitas
Muhammadiyah, dengan penulisan ini dapat menambah inventaris
kepustakaan dan menambah wawasan serta pengetahuan mahasiswa.

Secara umum, penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat terutama masyarakat yang berdomisili di kecamatan Kayuagung
serta dapat dijadikan bahan bagi pemerintah setempat dalam menyusun

kebijakan untuk meningkatkan kehidupan sosial di Kayuagung.



F. Definisi Istilah.

Sesuai dengan judul tulisan, yaitu tentang Pengaruh Perubahan Sistem
Pemerintahan Marga (Morge Siwe) ke Sistem Pemerintahan Kelurahan 7 erhadap
Kehidupan Masyarakat di Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir
Tahun 1979-2014, maka penulis dapat menguraikan definisi istilah di bawah ini sesuai

dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Daryanto, 1997) sebagai berikut:

Adat Istiadat : Kelaziman dalam suatu negeri yang mengikuti
pasang naik dan pasang surut situasi masyarakat.

Bilal : Seseorang yang bertugas merawat masjid.

Depati : Gelar pejabat kepala marga pasirah. Biasa untuk
marga-marga yang besar.

Desa : Suatu  wilayah yang ditempati sejumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk
di dalamnya kesatuan masyarakat hokum yang
mempunyai organisasi pemerintahan terendah
langsung di bawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri
dalam ikatan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.
Dukun . Bertugas pada bidang medis.
Dusun : Bagian wilayah dalam desa yang merupakan

lingkungan kerja pelaksanaan pemerintah desa.

Eksekutif : Salah satu cabang pemerintahan yang memiliki
kekuasaan dan bertanggumg jawab untuk
menerapkan hukum.




Jenang/Raban

Jurai

Kayuagung

Kemit

Kepungan

Kerio/penggawa

Khotib

Kritik eksternal

Kritik internal

Marbut

Marga

Morge

Ogan Komering Ilir

Onder Afdeeling
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Kepala dusun.

Satu keturunan, satu nenek moyang.

Nama salah satu kecamatan di kabupaten Ogan
Komering lIlir yang merupakan ibu kota dari
kabupaten OKI.

Penjaga malam
Daerah yang langsung di bawah pemerintahan
sultan

Pemimpin disin

Pengelola urusan agama

Suatu penulisan yang dilakukan dengan menguji
sejauh mana keaslian dan relevansi antara
sumber-sember yang akan digunakan dalam
penulisan.

Usaha memepertanyakan keotentikan data-data
yang terdapat pada sumber berdasarkan cirri-ciri
dari suatu sumber seperti jalan. pola tulisan,
bentuk abjad (tulisan) dan tinta yang digunakan.

Pengurus jenazah.

Kaum keluarga seasal keturunan.

Marga dalam bahasa Kayuagung.

OKI.

Daerah setingkat kabupaten.



Pembarap

Penelang

Pasirah

Puyang

Sindang

Sistem cumpuk

Siwe
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Pemimpin dusun.

Perahu/sampan

Kepala, pemimpin marga

Ancestors (bahasa lInggris), orang-orang yang
dituakan, pendiri kampong, orang tua dari kakek
dan nenek.

Wilayah yang penduduknya tidak dikenakan
pajak.

Membariskan diri.

Angka Sembilan dalam bahasa Kayuagung



